
 

 1 

DAFTAR PUSTAKA 

BUKU: 

Afrizal. (2015). Metodologi Penelitian Kualitatif. Rajawali Pers. 

Bartol, C. R., & Bartol, A. M. (2015). Introduction to Forensic Psychology: 

Research and Application. Sage Publication Ltd. 

Budiwan, Jauhan. (2018). Pendidikan Orang Dewasa : Andragogy. Jurnal 

Qalamuna, Vol. 10, No. 2 

Cangara. (2014). Perencanaan dan Strategi Komunikasi. PT Raja Grafindo 

Persada. 

Creswell, J. W. (2017). Research design: Pendekatan Metode Kualitatif, 

Kuantitatif, dan Campuran (Edisi 4). Pustaka Pelajar. 

Effendy, O. U. (2018). Dinamika Komunikasi. Remaja Rosdakarya. 

Hendri, E. (2022). Komunikasi Persuasif: Pendekatan dan Strategis. Remaja 

Rosdakarya. 

Indardi. (2016). Komunikasi Pemberdayaan Masyarakat. UNPAD Press 

Kriyantono, R. (2020). Teknik Praktis Riset Komunikasi. Prenadamedia Group. 

Littlejohn, S. W & Foss. K. A. (2014). Teori Komunikasi (Edisi 9). Salemba 

Humanika. 

Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, J. (2014). Qualitative Data Analysis. 

SAGE Publications, Inc. 

Mulyana, D. (2023). Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). Remaja 

Rosdakarya. 

O’Keefe, D. J. (2015). Persuasion: Theory and Research. Sage Publication.  

Rohman, D. A., & Nugraha, F. (2018). Menjadi Penyuluh Agama Profesional: 

Analisis Teoritis dan Praktis. Lekkas. 

Perloff, R. M. (2017). The Dynamic of Persuasion: Communication and Attitudes 

in the 21th Century (6th
 
ed.). Routledge. 

Rakhmat, J. (2021). Psikologi Komunikasi. Remaja Rosdakarya. 

Sigler, K. (2017). Persuasive Communication. Kendall Hunt Publishing 

Company. 

Soemirat, S., & Suryana, A. (2016). Komunikasi Persuasif. Universitas Terbuka. 

Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kualitatif: Penerbit Alfabeta. 



 

 2 

Susanto, A. (2018). Konsep, Strategi, dan Implementasi Peningkatan Kinerja 

Guru. Prenada Media. 

Yin, R. K. (2015). Studi Kasus Desain & Metode. Rajawali Pers. 

SKRIPSI/TESIS: 

Andriani, A. (2023). Komunikasi Persuasif Petugas dalam Pembinaan 

Kepribadian Bidang Keagamaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 

Pasir Pengaraian. (Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim). 

https://repository.uin-suska.ac.id/69197/ 

Cahyo, A. D. (2016). Manajemen Pembinaan Agama Islam pada Narapidana 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta. (Tesis, UIN 

Sunan Kalijaga). https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/20499/ 

Fitria, R. (2021). Pengaruh Bimbingan Agama terhadap Self Esteem Residen 

Penyalahguna Narkoba di Pusat Layanan Rehabilitasi Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Padang. (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta). https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/58304 

Hadiyamsah, F. (2020). Perbedaan Tingkat Kecemasan antara Narapidana Laki-

Laki dan Narapidana Perempuan Menjelang Bebas di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Jember. (Skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Jember). http://repository.unmuhjember.ac.id/5051/14/ARTIKEL.pdf 

Rohmah, A. (2019). Strategi Pembinaan Keagamaan dalam Mempersiapkan 

Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Kendal Menjadi 

Masyarakat yang Baik. (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo). 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/11035/1/SKRIPSI%20FULL.pdf 

JURNAL: 

Fajarani, A, S., & Ariani, P. (2017). Tingkat Stres dan Harga Diri Narapidana 

Wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Kota Bogor. Jurnal Riset 

Kesehatan, 9(2), 26-33. https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v9i2.288 

Hariyanto. (2018). Komunikasi Persuasif Da’i dalam Pembinaan Keagamaan 

Narapidana (Studi pada Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas II A 

Bandar Lampung). Jurnal Ilmu Dakwah, 37(2), 181-197. 

https://doi.org/10.21580/jid.v37.2.2704 

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/20499/
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/58304
http://repository.unmuhjember.ac.id/5051/14/ARTIKEL.pdf
https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v9i2.288
https://doi.org/10.21580/jid.v37.2.2704


 

 3 

Junaidin. (2018). Analisis Karakteristik Psikologis Narapidana Pengguna Narkoba 

di Lembaga Pemasyarakatan. Jurnal Penelitian Humaniora, 23(2), 57-68. 

https://doi.org/10.21831/hum.v23i2.23374 

Pambudi, dkk. (2016). Pengaruh Sistem di Lembaga Pemasyarakatan sebagai 

Bentuk Pertanggungjawaban Pidana dengan Peningkatan Jumlah 

Narapidana Residivis (Studi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I 

Semarang). Diponegoro Law Journal, 3(5), 1-17. 

https://doi.org/10.14710/dlj.2016.12570 

Partos, R. Timea., et. All. 2016. You Don’t See What I See: Individual 

Differences in the Perception of Meaning from Visual Stimuli. 

Plos.March, Ed. 

Putri, D. H., & Wibowo, P. (2023). Perencanaan Strategi Komunikasi Persuasif 

oleh Petugas Pemasyarakatan dalam Mencapai Efektivitas Pembinaan 

Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Metro. Jurnal Krepa: 

Kreativitas pada Abdimas, 1(6), 21-30. 

https://doi.org/10.8765/kpa.v1i6.460 

INTERNET: 

Antaranews. (2024). Kemenkumham: 52,97 persen penghuni penjara dari kasus 

narkoba. Diakses dari 

https://www.antaranews.com/berita/4071018/kemenkumham-5297-persen-

penghuni-penjara-dari-kasus-narkoba pada 14 Agustus 2024. 

UNDANG-UNDANG: 

Keputusan Menteri Agama No. 516 tahun 2003 tentang Tupoksi Penyuluh 

Agama. (2003). 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. 

(1995). 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 22 tahun 2022 tentang Pemasyarakatan. 

(2022). 

 

https://doi.org/10.21831/hum.v23i2.23374
https://doi.org/10.14710/dlj.2016.12570
https://doi.org/10.8765/kpa.v1i6.460
https://www.antaranews.com/berita/4071018/kemenkumham-5297-persen-penghuni-penjara-dari-kasus-narkoba
https://www.antaranews.com/berita/4071018/kemenkumham-5297-persen-penghuni-penjara-dari-kasus-narkoba

